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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

April 2017 membukukan inflasi bulanan sebesar

0,09%, sehingga angka inflasi tahunan naik

menjadi 4,17% (Mar. 2017 = 3,61%). Walaupun

begitu inflasi masih tetap terjaga sesuai target

pemerintah (4%±1%). Inflasi bulan ini bersumber

dari faktor turunan seperti tarif listrik, air, gas &

bahan bakar (0,93%), diikuti oleh kelompok

sandang (0,49%). Sementara musim panen

mendukung persediaan bahan makanan tetap

terjaga yang membuat kelompok ini justru

mengalami deflasi (-1,13%).

Pilkada Jakarta yang berlangsung damai

membuat ketidakpastian pasar teredam, dan

fokus kini kembali ke fundamental ekonomi

Indonesia. Nilai tukar rupiah juga relatif stabil,

membuat investor asing merasa nyaman untuk

masuk ke pasar SUN Indonesia yang masih

memberikan imbal hasil menarik diregional.

Terhitung mereka telah mengakumulasi SUN

sebesar IDR 22,59 triliun, dan secara agregat

jumlah kepemilikan asing tercatat naik ke IDR

745,82 triliun (39,10% dari total SUN yang

beredar). Masuknya dana asing membuat

Bloomberg Bond Index mencatat kenaikan

sebesar +0,85% secara bulanan (+10,86%

setahun), imbal hasil obligasi dengan tenor 10

tahun tetap pada level 7,01%. Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan
sejak tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

IHSG selama bulan April ditutup menguat 2,10%

pada level 5,685 dengan dipimpin oleh sektor

trade, service & investment (+3,94%) dan disusul

oleh sektor infrastruktur (+3,77%). Sementara

sektor agrikultur memberikan kontribusi negatif

(-2,28%). Saham-saham yang mencetak

kontribusi positif yang cukup baik antara lain

ACES (+13,33%), LPPF (+10,82%), dan BBCA

(+8,07%). Investor asing tercatat membukukan

net buy IDR 13 triliun pada bursa saham

Indonesia selama April 2017.

Laporan keuangan kwartal pertama 2017

beberapa emiten nampak bagus, misalnya TLKM

(Telkom Indonesia) dimana penetrasi

smartphone telah membuat layanan data

berkembang pesat. Sementara dari sektor

konsumer, MAPI (Mitra Adiperkasa)

membukukan profit bersih sebesar IDR 58,6

milyar (+26% yoy), didukung oleh segmen F&B.

Rupiah ditutup melemah tipis -0,05% ke level

13.327/USD (kurs tengah BI).
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